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Abstrak

This study was designed to optimize students' understanding of addition operations
through the application of the drill method to third-grade students at SDN
Banyuajuh 4. The primary problem underlying this study was students' weak
mastery of addition concepts, particularly in the use of the storing technique, as
reflected in numerous errors and low grades. The approach used in this study was
Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model, which
encompasses four main stages: planning, action, observation, and reflection. The
study was conducted in two cycles involving 10 students. Data were collected
through observation, interviews, tests, and documentation. Data were
then analyzed descriptively using quantitative and qualitative approaches,
including calculating average grades and learning completion levels. The research
findings showed a consistent increase in students' understanding across each cycle.
The average score in the pre-cycle was 62.5, with 10% completion. This increased
to 72.5 in the first cycle, with 50% completion. In the second cycle, it reached an
average of 81.5, with 100% completion. Furthermore, student engagement in the
learning process also increased significantly. Thus, the drill method has proven to
be an effective solution for improving understanding of addition operations and
encouraging improved learning outcomes and active student participation.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan dasar, matematika menempati posisi yang
sangat strategis karena turut membentuk pola pikir analitis dan logis anak sejak
usia dini. Penguasaan terhadap konsep-konsep elementer, salah satunya operasi
penjumlahan, menjadi landasan kokoh bagi siswa dalam menghadapi materi
yang jauh lebih kompleks pada tahapan belajar selanjutnya (Safari & Faradila,
2024; S. N. Sari & Adirakasiwi, 2025). Mata pelajaran ini di sekolah dasar tidak
semata-mata berkaitan dengan angka dan perhitungan, melainkan berperan
sebagai wahana untuk melatih kemampuan berpikir anak secara sistematis,
rasional, dan kritis. Di antara berbagai materi yang diajarkan, penjumlahan
memegang peranan utama sebagai gerbang awal menuju pemahaman konsep-
konsep matematika yang lebih tinggi (Mytra et al., 2023). Namun demikian,
kenyataan yang dijumpai di ruang kelas memperlihatkan gambaran yang
berbeda. Banyak siswa sekolah dasar, khususnya di kelas rendah, masih
menghadapi berbagai hambatan dalam menguasai operasi penjumlahan.
Kesulitan ini dipicu oleh sejumlah faktor, antara lain penerapan metode
mengajar yang kurang variatif, rendahnya kemampuan siswa dalam memahami
konsep bilangan, serta terbatasnya frekuensi latihan yang dilakukan secara
sistematis (Mahmud.S et al., 2025).

Kondisi serupa turut ditemukan di SDN Banyuajuh 4, terutama di kelas
III. Hasil pengamatan langsung dan wawancara bersama guru kelas
mengungkapkan bahwa siswa kerap melakukan kekeliruan dalam proses
penjumlahan, terutama saat harus menerapkan teknik menyimpan. Bentuk
kesalahan yang paling umum mencakup tidak menyertakan angka simpanan ke
kolom berikutnya, keliru dalam menjumlahkan angka yang telah disimpan,
serta kurangnya pemahaman mengenai konsep nilai tempat. Dampaknya, daya
nalar siswa dalam mengerjakan soal-soal yang lebih rumit pun ikut
terpengaruh, dan motivasi belajar mereka cenderung melemah (Wati et al.,
2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pembelajaran
penjumlahan di kelas III SDN Banyuajuh 4 memerlukan perhatian yang serius.

Berdasarkan hasil tes prasiklus, rata-rata nilai yang diperoleh siswa masih
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berada pada angka 62,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 10%. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKTP yang
telah ditetapkan, terutama dalam menyelesaikan soal penjumlahan yang
melibatkan teknik menyimpan. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan
pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep dan prosedur
penjumlahan secara lebih optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
metode drill dipandang sebagai salah satu alternatif yang menjanjikan.
Pendekatan ini mengutamakan pada pemberian latihan yang terprogram dan
diulang secara konsisten. Berbagai penelitian memperlihatkan bahwa metode
ini efektif dalam memperkuat penguasaan konsep sekaligus mengasah
kemampuan prosedural siswa dalam pembelajaran matematika (Sinaga et al.,
2023). Penerapan metode drill secara sistematis terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar dan minat belajar matematika siswa (Khoirun
Nisa et al., 2023; P. Y. Sari, 2023). Lebih jauh, berbagai kajian juga
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa mengalami pertumbuhan yang
stabil dan berkesinambungan ketika metode ini diterapkan secara bertahap di
setiap tahap pembelajaran (Astawa, 2025; Kamal & Eliza, 2023; Ruhma &
Hanik, 2023; Triani, 2025). Melalui rutinitas latihan yang terjadwal dan terarah,
kemampuan berhitung siswa berkembang secara bertahap hingga menjadi lebih
cepat, cermat, dan akurat.

Studi ini bertujuan untuk mengkaji tingkat keberhasilan metode drill
dalam mendorong peningkatan pemahaman siswa kelas III SDN Banyuajuh 4
pada materi penjumlahan. Temuan yang diperoleh diharapkan dapat
memberikan panduan yang aplikatif bagi para pendidik dalam merancang
strategi belajar yang lebih inovatif dan berdaya guna untuk meningkatkan

capaian belajar siswa (Karimah et al., 2023).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang dalam kerangka penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart. Lokasi penelitian

bertempat di SDN Banyuajuh 4 pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026,
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melibatkan 10 siswa kelas III sebagai subjek utama. Pelaksanaan penelitian
terbagi ke dalam dua siklus, di mana setiap siklus menjalani empat tahapan,
yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Intervensi yang
diberikan berupa metode latihan (drill) yang dipadukan dengan pemanfaatan
media papan operasi hitung multifungsi sebagai alat bantu visual untuk
memperjelas konsep penjumlahan teknik menyimpan. Pendekatan ini didasarkan
pada temuan (Sukarsana, 2023) yang menunjukkan bahwa latihan berkelanjutan
memperkuat ketepatan prosedural siswa, serta didukung oleh (Karimah et al.,
2023) mengenai peran positif media visual dalam memperjelas proses operasi
hitung. Lebih jauh, pengintegrasian media papan hitung dalam pembelajaran
juga berlandaskan teori perkembangan kognitif, mengingat siswa kelas III SD
masih berada pada tahap operasional konkret, di mana penggunaan benda nyata
sangat mendukung pergeseran pemahaman dari tataran konkret ke tataran
simbolik (Pramesta & Wiryanto, 2024). Di samping itu, keefektifan metode drill
dalam mendorong peningkatan hasil belajar melalui latihan berulang yang
terjadwal dan terstruktur turut didukung oleh temuan (Kaharuddin et al., 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi empat instrumen, yaitu
tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, wawancara, serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran (Hayati & Zurianti, 2024; Wani et al., 2024). Validitas isi
diterapkan untuk memuverifikasi kesesuaian instrumen dalam mengukur
perkembangan pemahaman kognitif siswa mulai dari tahap pra-siklus, siklus I,
hingga siklus II. Pengolahan data menggunakan dua pendekatan: deskriptif
kuantitatif untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
secara klasikal, serta deskriptif kualitatif untuk menginterpretasi perubahan
perilaku belajar yang terekam melalui observasi dan wawancara. Standar
keberhasilan tindakan mengacu pada nilai KKM sebesar 75, dengan target
minimal 80% siswa dinyatakan tuntas. Semua data kemudian dibandingkan
secara lintas siklus guna menilai sejauh mana tindakan berhasil meningkatkan

pemahaman siswa pada operasi penjumlahan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar

Tahap Rata-Rata Ketuntasan
Pra Siklus 62,5 10%
Siklus 1 72,5 50%
Siklus 2 81,5 100%

Pelaksanaan PTK di SDN Banyuajuh 4 menghasilkan data yang
memperlihatkan pertumbuhan kemampuan berhitung yang berkelanjutan pada
siswa kelas III melalui penerapan metode latihan (drill). Kondisi awal sebelum
tindakan diberikan menunjukkan bahwa hanya satu siswa (10%) yang berhasil
mencapai KKTP 75, sementara rata-rata nilai kelas berada di angka 62,5. Data ini
menegaskan adanya kendala yang cukup serius dalam pemahaman teknik
menyimpan, di samping rendahnya tingkat kecermatan siswa saat mengerjakan soal
secara independen akibat pembelajaran yang masih mengandalkan metode ceramah
satu arah.

Setelah tindakan siklus I dijalankan dengan mengenalkan metode drill dan
mengintegrasikan media papan penjumlahan, tanda-tanda kemajuan mulai tampak.
Rata-rata nilai kelas naik menjadi 72,5 dan ketuntasan klasikal mencapai 50% atau
setara 5 siswa yang dinyatakan tuntas. Kendati demikian, evaluasi pada akhir siklus
I memperlihatkan bahwa angka 80% sebagai target ketuntasan klasikal belum
dicapai, terutama karena soal-soal yang diberikan kurang bervariasi dan
pendampingan perorangan belum berjalan optimal. Berdasarkan refleksi tersebut,
siklus II dirancang dengan peningkatan frekuensi latihan, penambahan variasi soal
yang bertahap dari mudah ke sulit, serta pemberian bimbingan yang lebih intensif
ketika siswa melakukan kekeliruan prosedural.

Memasuki siklus II, keunggulan metode drill semakin terbukti dengan
diraihnya ketuntasan klasikal sebesar 100%, artinya seluruh 10 siswa berhasil
mencapai KKTP yanag telah ditentukan. Rata-rata nilai kelas pun meningkat tajam
hingga 81,5. Di luar aspek akademik, pengamatan selama proses pembelajaran

merekam adanya perubahan nyata pada perilaku belajar siswa; mereka
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menunjukkan ketelitian yang meningkat, antusiasme dalam menggunakan papan
hitung, dan rasa percaya diri yang semakin kuat saat menghadapi soal-soal
berhitung. Rangkaian data dari pra-siklus hingga siklus II secara keseluruhan
menegaskan bahwa latihan yang berulang dan terstruktur mampu membangun
fondasi pemahaman matematis siswa yang kokoh dan bertahan lama, sehingga
penelitian pun dinyatakan selesai karena semua indikator keberhasilan telah
dicapai.

Pembahasan

Data yang diperoleh dari penelitian ini mengkonfirmasi bahwa metode latihan
(drill) mampu mendongkrak pemahaman siswa kelas III SDN Banyuajuh 4 terhadap
operasi penjumlahan secara nyata. Kenaikan nilai rata-rata kelas dari 62,5 di tahap
pra-siklus menjadi hingga 81,5 di siklus II memperlihatkan bahwa intensitas latihan
yang diberikan secara teratur memampukan siswa menguasai prosedur teknik
menyimpan dengan lebih presisi dan efisien. Dari sudut pandang teoritis, hal ini
dapat dijelaskan melalui prinsip behaviorisme yang menyatakan bahwa
pengulangan stimulus dan respons secara konsisten akan memperkuat pola belajar
dan membentuk kebiasaan yang otomatis. Hal ini juga diperkuat oleh (Fani Lianty
et al., 2023) serta (Angkareda et al., 2026), metode drill terbukti memberi dampak
yang signifikan pada perolehan belajar dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar
ketika diterapkan secara sistematis dan terbimbing.

Peran media papan hitung juga tidak dapat diabaikan dalam penelitian ini.
Media tersebut terbukti membantu siswa yang masih berada di tahap operasional
konkret untuk membangun pemahaman konsep matematis melalui representasi
visual yang nyata dan langsung. Hal ini diperkuat oleh (Kusumawat et al., 2024)
dan (Mawarni et al., 2025) yang menegaskan bahwa penggunaan alat bantu konkret
seperti papan penjumlahan terbukti memperkuat kemampuan siswa dalam
memecahkan soal-soal matematis melalui pendekatan belajar yang lebih nyata dan
bersifat kontekstual. Di sisi lain, pemahaman matematis yang sesungguhnya tidak
hanya tercermin dari kemampuan menjawab soal, melainkan juga dari kesanggupan
siswa untuk menjelaskan kembali dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam

konteks yang berbeda, sehingga proses pembelajaran perlu dirancang lebih
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interaktif agar mendorong keterlibatan aktif siswa (Hidayah, 2025). Di luar ranah
kognitif, penelitian ini juga merekam perubahan positif pada dimensi afektif siswa,
yang terlihat dari meningkatnya keaktifan dan semangat mereka dalam belajar. Ini
sejalan dengan temuan (Apriliawati et al., 2024) dan (Zamratul Aini, 2024) yang
menegaskan bahwa latihan yang diterapkan secara berulang tidak hanya
menajamkan kemampuan berhitung dasar siswa, tetapi juga mendorong tercapainya
daya serap dan ketuntasan belajar yang lebih tinggi dalam skala klasikal.

Sejumlah temuan penting berhasil diperoleh dari penerapan metode drill di
kelas III ini. Pertama, rangkaian latihan yang disusun secara terstruktur dan
berjenjang terbukti mampu mengatasi kesulitan siswa dalam menguasai teknik
menyimpan, sehingga siswa menjadi jauh lebih lincah dalam menyelesaikan
berbagai soal. Kedua, respons korektif (feedback) yang diberikan guru secara
langsung di tengah kegiatan latihan berperan penting dalam menekan angka
kesalahan prosedur berhitung yang berulang. Ketiga, sinergi antara metode drill dan
media papan hitung berhasil menghadirkan suasana belajar yang lebih dinamis,
kondusif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Hal ini diperkuat oleh (Safitri et
al., 2026) yang mencatat bahwa latihan intensif yang terstruktur secara signifikan
meningkatkan keakuratan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung. Temuan
ini juga diperkuat oleh penelitian (Sudanta, 2023) yang membuktikan bahwa
penerapan metode drill pada siswa kelas III sekolah dasar secara konsisten
meningkatkan hasil belajar matematika dari siklus ke siklus, dengan daya serap dan
ketuntasan belajar yang terus bertambah. Selain itu (Aulia Mardatillah et al., 2023)
menegaskan bahwa model pembelajaran drill terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar secara
signifikan melalui penerapan siklus tindakan yang terstruktur. Sejalan dengan itu,
(Mustamiah et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan metode drill pada bilangan
operasi hitung matematika secara nyata meningkatkan kecepatan dan ketepatan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Penggunaan media pembelajaran
yang konkret dan inovatif dalam mendukung operasi hitung juga terbukti efektif;
(Jelita et al., 2025) mengembangkan media mathboard untuk operasi penjumlahan

dan pengurangan yang terbukti meningkatkan kompetensi kognitif siswa SD. Lebih
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jauh, (Sufitri et al., 2025) membuktikan bahwa media kantong bilangan efektif
meningkatkan hasil belajar operasi hitung dasar siswa SD, memperkuat pentingnya
sinergi antara metode latithan dan media visual dalam pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, perpaduan antara latihan berulang yang terprogram dan dukungan

media visual merupakan pendekatan yang tepat guna untuk memperkuat dasar-

dasar kemampuan numerasi di jenjang sekolah dasar.

Gambar 3. Kegiatan pembelajaran siklus II
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas di SDN Banyuajuh 4,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kombinasi metode latihan (drill) dan media papan
hitung memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan penguasaan siswa
kelas I1I pada materi penjumlahan. Perkembangan tersebut tercermin dari kenaikan
nilai rata-rata yang konsisten: dimulai dari rata-rata 62,5 dengan ketuntasan hanya
10% di pra-siklus, naik menjadi 72,5 dengan ketuntasan 50% di siklus I, lalu
mencapai puncak di siklus II yakni rata-rata 81,5 dengan ketuntasan klasikal penuh
100%. Tidak hanya meningkatkan capaian kognitif yang jauh melampaui KKTP,
metode ini juga berhasil mendorong perubahan positif pada sikap belajar siswa,
yang menjadi lebih rajin, cermat, dan mandiri, berkat siklus latihan yang konsisten

serta bantuan alat peraga visual yang konkret dan relevan.
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